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ABSTRAK 

PROSEDUR PROGRAM PEMUTIHAN BEA BALIK NAMA 

KENDARAAN BERMOTOR (BBNKB) DI KANTOR SAMSAT 

TEMBILAHAN 

 

Oleh : 

HAFIFAH NOVIYANTI 

01870625295 

 

Program pemutihan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor (BBNKB) 

terjadi apabila para Wajib Pajak yang telah lama tidak membayarkan 

kewajibannya dalam membayar pajak kendaraan dengan cara tidak atau 

menghapus beban denda keterlambatan pembayaran pajak serta untuk 

perubahan kepemilikan dan pemindahtanganan kendaraan bermotor tersebut 

dari satu pemilik kepemilik lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana prosedur program pemutihan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor 

(BBNKB) di Kantor SAMSAT Tembihan. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif. Data primer dan sekunder diperoleh dari hasil wawancara 

dan observasi. Proses pemutihan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor 

(BBNKB) yang mana prosedurnya dilakukan dengan pengisian formulir 

permohonan selanjutnya petugas melakukan cek fisik untuk mengidentifikasi 

nomor kendaraan dan nomor mesin yang nantinya harus sesuai dengan berkas 

yang telah dilampirkan, yang selanjutnya dilakukan pemberian nomor polisi dan 

Buku Pemilik Kendaraan Bermotor (BPKB). Setelah dilakukan pendaftaran dan 

petugas melakukan penetapan kendaraan bermotor. Pemilik atau pemohon 

melakukan pembayaran atas penyerahan kendaraan bermotor. Setelah 

melakukan pembayaran pemilik atau pemohon akan diberikan STNK dan notice 

pajak. 

 

Kata kunci : Prosedur Program Pemutihan, Bea Balik Nama Kendaraan 

Bermotor (BBNKB).
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu Negara berkembang yang melakukan 

banyak pembangunan disegala aspek demi mewujudkan masyarakat yang 

makmur dan sejahtera. Dalam upaya tercapainya target pembangunan 

nasional yang merata tentunya bukan hal yang mudah. Pemerintah 

berkebijakan memberikan wewenang kepada masing-masing daerah untuk 

dapat mengatur pembangunan dan perekonomiannya sendiri sehingga setiap 

daerah diharapkan dapat mandiri dalam mengelola dan mengatur 

perekonomiannya atau dikenal dengan otonomi daerah. 

Pemerintah daerah menjalankan otonomi daerah dalam upaya 

pemberdayaan daerah dalam pengambilan keputusan daerah secara lebih 

leluasa untuk mengelola sumber daya yang dimiliki sesuai dengan 

kepentingan, prioritas, dan potensi daerah itu sendiri.Salah satunya pada 

Undang-Undang No 28 tahun 2009 yang berkaitan dengan pajak daerah dan 

retribusi daerah. Pemerintah daerah akan berusaha meningkatkan pendapatan 

dengan memaksimalkan pajak daerah, yaitu seperti Pajak Kendaraan 

Bermotor (PKB) dan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor (BBNKB). 

  Program pemutihan pajak yang diterapkan oleh gubernur riau 

dalam rangka menarik minat Wajib Pajak dan meringankan beban Wajib 

Pajak, Gubernur Riau menetapkan Peraturan Gubernur Riau No.51 Tahun 

2019 tentang pembebasan atau penghapusan sanksi administratif pajak 
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kendaraan bermotor dan bea balik nama kendaraan bermotor atau lebih 

dikenal dengan pemutihan pajak.  

  Mengingat wilayah kota Tembilahan yang luas dan masyarakat 

membutuhkan kendaraan bermotor untuk mobilitas tinggi. Keadaan ini 

menimbulkan alasan untuk diadakan pemutihan yaitu dengan mengadakan 

sosialisasi kepada masyarakat untuk memiliki kendaraan dengan atas nama 

sendiri terhadap Wajib Pajak yang melakukan registrasi ulang untuk terhindar 

dari tunggakan pajak, dengan begitu diharapkan masyarakat akan 

memanfaatkan keadaan dari kemudahan pembayaran pajak melalui 

pemutihan.  

Dari sekian banyak kepemilikan kendaraan bermotor terdapat pula 

kendaraan bermotor yang dibeli dari orang pribadi, kendaraan bermotor yang 

dibeli setelah dipakai orang pribadi tentu sebaiknya dilakukan Bea Balik 

Nama kepemilikan atas kendaraan bermotor tersebut. Kendaraan bermotor 

yang dibeli dari orang lain akan lebih baik jika didaftarkan ulang atas nama 

pemilik saat ini bukan pemilik kendaraan sebelumnya.  

Kantor SAMSAT hanya dapat melakukan pemblokiran terhadap 

kendaraan bermotor roda dua dan roda empat yang bermasalah tersebut, baik 

oleh individu- individu pejabat-pejabat atau kelompok-kelompok pemerintah 

atau swasta yang diarahkan pada tercapainya yaitu tujuan-tujuan yang telah 

digariskan dalam keputusan kebijakan. 

Pemutihan pajak bertujuan agar Wajib Pajak yang, dan pemutakhiran 

data pemilik kendaraan plat kuning dan juga plat selama ini menunggak 



 

 

3 

kendaraannya tidak membayar pajak bisa melaksanakan pembayaran disaat 

pemutihan merah, akan tetapi walaupun sudah diadakan pemutihan pajak 

masih belum efektif karena tidak semua masyarakat khususnya dikota 

Tembilahan membayar Wajib Pajak.  

Pemutihan dapat dilakukan diseluruh kantor SAMSAT di Provinsi 

Indragiri Hilir melalui program pemutihan ini, Wajib Pajak tidak dikenakan 

denda dengan pemutihan pajak kendaraan bermotor akan meringankan 

masyarakat dalam melakukan mutasi kendaraan, bea balik nama gratis dan 

apabila  pajaknya menunggak tidak dikenakan dendanya, melainkan 

membayar pokoknya saja. 

Berikut tabel bea balik nama kendaraan bermotor (BBNKB) pada 

Samsat Indragiri Hilir. 

Tabel 1.1 Pendapatan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor (BBNKB) 

pada Samsat Indragiri Hilir Tahun 2018-2020 

No Tahun Unit Jumlah 

1 2018 235 43.475.000 

2 2019 256 56.320.000 

3 2020 390 117.912.250 

 Sumber: Samsat Indragiri Hilir 2020 

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa penerimaan pendapan 

daerah meningkat setelah dilakukan pemutihan bea balik nama kendaraan 

bermotor. Ditahun  2018 sebesar 43.475.000 dari 235 Unit, ditahun 2019 

sebesar 56.320.000 dari 256 Unit, ditahun 2020 sebesar 117.912.250 dari 

Unit kendaraan bermotor. 

Selain itu banyak pula masyarakat yang merasa enggan mengurus Bea 

Balik Nama Kendaraan Bermotor karena harus mengantri sehingga membuat 
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masyarakat menjadi malas dikarenakan akan menyita waktu serta kurangnya 

sosialisasi yang dilakukan oleh pihak Samsat Kota Tembilahan dalam 

memberikan informasi mengenai prosedur dan syarat yang dibutuhkan dalam 

melakukan pengurusan pemutihan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor.  

Bedasarkan latar belakang dari uraian yang telah penulis kemukakan 

diatas, maka penulis tertarik mengangkat masalah ini untuk melakukan 

penelitian dengan judul: Prosedur Program Pemutihan Bea Balik Nama 

Kendaraan Bermotor (BBNKB) Di Kantor Samsat Indragiri Hilir.  

1.2 Rumusan Masalah 

Dengan bertitik tolak latar belakang yang menjadi permasalahan yang 

hendak diangkat oleh peneliti dalam peneltian ini adalah:  

1. Bagaimana prosedur program pemutihan Bea Balik Nama Kendaraan 

Bermotor (BBNKB) diberlakukan Dikantor Samsat Indragiri Hilir ? 

2. Apa saja kendala dalam program pemutihan Bea Balik Nama kendaraan 

bermotor (BBNKB) sudah optimal Dikantor Samsat Indragiri Hilir ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana prosedur program Bea Balik Nama 

kendaraan bermotor (BBNKB) diberlakukan dikantor samsat Indragiri 

Hilir 

2. Untuk mengetahui kendala dalam program pemutihan Bea Balik Nama 

kendaraan bermotor (BBNKB) dikantor samsat Indragiri Hilir 
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1.4 Metode Penelitian 

Metode penulisan penelitian yang digunakan dalam menyusun tugas 

akhir ini adalah sebagai berikut : 

1. Lokasi  

Penulis melakukan penelitian di Kantor Samsat Tembilahan 

beralamat di Jalan Pendidikan, Tembilahan Hilir, Kabupaten Indragiri 

Hilir, Riau, 29281. 

2. Jenis Data 

Jenis Data yang digunakan dalam penelitian ini : 

a. Data Primer 

Menurut sugiyono (2012:139), Data primer adalah sumber data yang 

langsung memberikan data kepada pengumpulan data. 

b. Data Sekunder 

Menurut sugiyono (2012:141), data sekunder adalah data yang 

diperoleh dengan cara membaca, mempelajari dan memahami melalui 

media lain yang bersumber dari literatur, buku-buku, serta dokumen. 

3. Metode Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data yang penulis gunakan dalam melakukan 

penulisan laporan ini adalah dengan cara sebagai berikut: 

a. Observasi  

Penulis melakukan observasi atau pengamatan dengan cara 

mengumpulkan data yaitu dengan mengadakan pengamatan secara 

langsung terhadap suatu objek yang akan diteliti dan mengadakan 

pencatatan secara sistematis tentang hal-hal yang berkaitan dengan 
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masalah yang diamati penulis. 

b. Dokumentasi 

Pengambilan data yang berupa data dari kantor samsat tembilahan yang 

berkaitan dengan prosedur program pemutihan Bea Balik Nama 

Kendaraan Bermotor ( BBNKB) di Kantor Samsat Indragiri Hilir. 

c. Wawancara  

Metode wawancara atau tanya dilakukan secara langsung dengan 

pegawai atau petugas pajak untuk mendapatkan data atau informasi 

yang berguna dalam menyusun Tugas Akhir. 

4. Analisis Data 

Analisis data adalah untuk membuat data tersebut dapat dimengerti 

sehingga penemuan yang dihasilkan bisa dikomunikasikan dengan orang 

lain. Pelaksanaan analisis data dilakukan pada saat peneliti masih 

dilapangan dan setelah data terkumpul. Dalam hal ini peneliti berusaha 

menjelaskan bahwa pentingnya proses survai program pemutihan bea balik 

nama kendaraan bermotor. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika merupakan urutan yang saling berkaitan didalam sebuah 

penulis dengan tujuan agar karya tulis mudah dipahami dan dimengerti 

sehingga mencapai tujuan dan sasarannya. Dalam penulisan tugas akhir  ini 

bahasan yang akan diuraikan terbagi menjadi beberapa bagian atau bab-bab 

sebagai berikut: 

BAB I  : PENDAHULUAN 
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Pada bab 1 ini penulis menjelaskan tentang latar belakang 

masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian 

metode penelitian dan sistematika penulisan dari penelitian 

penulis. 

BAB II  : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN   

Pada bab ini penulis menguraikan tentang gambaran umum 

Kantor samsat indragiri hilir. yang berisi tentang sejarah 

berdirinya, visi dan misi, struktur organisasi, uraian tugas, 

wilayah kerja dan sumber daya atau aparatur Samsat Indragiri 

Hilir. 

BAB III  : TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK  

Pada bab ini penulis menguraikan tentang teori-teori dan 

menjelaskan tentang tinjauan teoritis dan masalah penelitian. 

BAB IV  : PENUTUP  

Pada bab ini menguraikan kesimpulan mengenai hal-hal yang 

telah dikemukakan dari beberapa saran yang menjadi bahan 

masukan dalam Survai Program Pemutihan Bea Balik Nama 

Kendaraan Bermotor. 

DAFTAR PUSTAKA 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM 

 

2.1 Sejarah Berdirinya Kantor Samsat Indragiri Hilir 

Kantor Samsat Merupakan Singkatan dari Sistem Administrasi 

Manunggal Satu Atap (SAMSAT). Adalah suatun sistem administrasi yang di 

bentuk untuk mempelancar dan mempercepat pelayanan kepentingan 

masyaraka Samsat sendiri dari 3 instansi (Data kendaraan dan pemilik untuk 

dilandasi polri, pajak daerah untuk pemerintah daerah dan Asuransi 

SWDKLLJ untuk pemilik). Pembayaran SDWKLLJ yang tercantum pada 

surat ketetapan pajak daerah (SKPD) berfungsi sebagai pengganti sertifikat 

(Polis Asuransi). 

Tanda Pelunasan dan pengesahan digabung dengan SKPD yang sudah 

divalidasi cash register sebagai tanda bukti pembayaran. Pada tahun 1976 s/d 

1988, konsep Samsat mulai diberlakukan diseluruh Indonesia. Samsat OKU 

II peninjauan terbentuk berdasarkan gubernur Indragiri Hilir. No 16 Tahun 

2019 tentang perubahan atas Peraturan Gubernur No 21 Tahun 2018 tentang 

pembentukan, uraian tugas dan fungsi unit pelaksana teknis badan 

dilingkungan badan pendapatan daerah provinsi riau. Dan mulai beroperasi 

pada bulan maret 2020. 

Samsat OKU II dibentuk dengan tujuan agar masyarakat di kecamatan 

peninjauan, Sinar peninjauan, kecamatan Indragiri Hilir dapat mudah 

memenuhi kewajiban membayar pajak kendaraan bermotor. 
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2.2 Lokasi Kantor Samsat Tembilahan 

Kantor Samsat Tembilahan memiliki letak yang sangat strategis yaitu 

Jalan Pendidikan No.9, Sungai Perak, Tembilahan, Kabupaten Indragiri Hilir, 

Riau 29281 berada ditengah-tengah Kota Tembilahan, sehingga tidak 

mempersulit bagi masyarakat yang ingin melakukan pengurusan atau 

pembayaran yang berkaitan dengan pajak. Adapun alamat lengkap dari kantor 

samsat yaitu tepatnya terletak di Kota Tembilahan, Kabupaten Indragiri Hilir. 

 

2.3 Visi dan Misi Kantor Samsat Tembilahan 

Kantor Samsat memiliki Visi dan Misi yaitu sebagai berikut : 

1. Visi 

Visi Kantor Samsat yaitu Tewujudnya Pelayanan prima sebagai bukti 

pengabdilan kepada masyarakat. 

2. Misi 

a. Meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat. 

b. Meningkatkan keamanan atau keselamatan kepada pemilik kendaraan 

bermotor. 

c. Meningkatkan pendapatan asli daerah dan pendapatan negara atau 

sumber daya manusia. 
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2.4 Struktur Organisasi Pengelolaan Pendapatan Tembilahan 

Gambar 2.1 Struktur Organisasi Kantor Samsat Tembilahan 

Kabupaten Indragiri Hilir. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Sumber: Kantor SAMSAT Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir 

 

2.5 Uraian Tugas Samsat Tembilahan 

Kantor SAMSAT Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir mempunyai 

unit kerja masing-masing yaitu : 

1. Kepala UPT 

Bertugas sebagai memimpin pekerjaan keseluruhan segala bidang, 

memberi motivasi, kebijaksanaan, pembinaan, pengawasa, pada semua 

agar terjadinnya kerja sama yang baik dan tercapai tujuan kerja. 

Adapun tugas dari kepala UPT adalah melaksanakan sebagai 

kegiatan teknis opersional dan kegiatan teknis peunjang badan pendapatan 

daerah di bidang kerjaan umum.  

 

 

 

Kepala UPT 

 

Kasi  

Peneriman dan 

Penetapan 

 

KASUBBAG TU 
 

Kasi Penagihan 

DAN Pembukuan 
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2. Kasubang TU 

Adapun tugas dari kasubang TU adalah: 

a. Merencanakan program kegiatan dan pengangguran pada sub bagian 

Tata Usaha. 

b. Membagi tugas, memberi petunjuk dan memeriksa hasil pelaksanaan 

tugas bawahan di lingkungan subbang Tata usaha. 

c. Melaksanakan koordinasi penyusunan Standart Operasional Prosedur. 

d. Mengangendakan dan mendistribusikan surat menyurat. 

e. Melaksanakan koordinasi penyusunan analisa jabatan, analisa beban 

kerja, peta jabatan, proyeksi keutuhan pegawai, standart kompetensi, 

dan evaluasi jabatan. 

f. Melaksanakan pengelolaan kearsipan dokumentasi, 

g. Melaksanakan pengelolaan penyusunan kebutuhan, pemeliharaan 

sarana dan prasarana kantor, kebersihan, keindahan, keamanan dan 

ketertiban. 

h. Melakukan pemantauan, evaluasi dan membuat laporan pelaksanaan 

tugas kegiatan pada subbang Tata Usaha. 

i. Melaksanakan tugas kediaman lain yang diberikan atasan sesuai tugas 

dan fungsinya. 

3. Kasi Penerimaan dan Pendapatan  

Adapun tugas kasi penerimaan dan pendapatan yaitu : 

a. Merencanakan program atau kegiatan dan penganggaran pada seksi 

penerimaan. 
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b. Membagi tugas memberi petunjuk dan memeriksa hasil pemeriksan 

tugas bawahan di lingkungan seksi penerimaan. 

c. Menyusun petunjuk teknis standart pelayanan penggunaan pendapatan. 

d. Melakukan pengolaan dan pemeliharaan pendapatan. 

e. Melakukan pengaduan dan pengembangan pendapatan. 

f. Melakukan pelayanan pengembangan penggunaan pendapatan. 

g. Melakukan pemantauan, evaluasi dan membuat laporan pelaksanaan 

tugas dan kegiatan pada seksi penerimaan. 

h. Melakukan tugas kedinasan lain yang diberikan atasan sesuai tugas 

dan fungsinya.  

4. Kasi Penagihan dan Pembukuan 

Adapun tugas dari kasi penagihan dan pembukuan adalah: 

a. Merencanakan program atau kegiatan dan penganggaran pada seksi 

penagihan. 

b. Membagi tugas, member petunjuk dan memeriksa hasil pelaksanaan 

tugas bawahan di lingkungan seksi penagihan. 

c. Menyusun petunjuk teknis standart pelayanan penggunaan pendapatan. 

d. Melakukan pengadaan dan pengembangan pendapatan. 

e. Melakukan pelayanan pengembangan penggunaan pendapatan. 

f. Melakukan pemantauan, evaluasi dan membuat laporan ke 

pelaksanaan tugas dan kegiatan pada seksi penagihan. 

g. Melakukan tugas kedinasan lain yang diberikan atasan sesuai tugas dan 

fungsinya. 
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5. STAFF  

Adapun tugas Staff adalah: 

a. Melayan dan mengarahkan mengenai jalur unit pelaksanaan teknis 

b. Membuka registrasi pajak dan pengawasi pemakaian formulir harian. 

c. Menerima pembayaran pajak dan Wajib Pajak.  
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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan sesuai dengan fokus yang ditetapkan, 

maka peneliti dapat mengambil beberapa kesimpulan antara lain: 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang di lokasi penelitian dapat disimpulkan 

bahwa penerapan pengurusan program pemutihan Bea Balik Nama 

Kendaraan Bermotor sudah sesuai dengan prosedur dan standar pelayanan 

yang berlaku walaupun masih ditemukan hambatan dan kendala dalam 

pelaksanaannya dan untuk ke depannya hal ini perlu diperbaiki.  

2. Hambatan atau kendala yang dihadapi oleh pihak Samsat Tembilahan 

dalam program pemutihan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor yaitu 

dimana waktu yang dibutuhkan dalam pembuatan dan pengurusan Bea 

Balik Nama Kendaraan Bermotor memakan waktu yang cukup lama dan 

rendahnya kesadaran masyarakat untuk memiliki legalitas kepemilikan 

yang sah atas kendaraannya.  

 

4.2 Saran  

1. Diharapkan kepada pihak Samsat Tembilahan agar lebih sering melakukan 

sosialisasi untuk mengajak dan menghimbau masyarakat yang belum 

melakukan pengurusan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor untuk 

segera mengurusnya. 
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2. Sebaiknya pihak Samsat Tembilahan perlu meningkatkan kualitas 

pelayanan kepada masyarakat yang melakukan pengurusan pajak agar 

masyarakan merasa puas sehingga mereka mau melakukan pengurusan 

Pemutihan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor. 
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